BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seperti yang diketahui, bahan bakar fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan
gas bumi ketersediaannya terbatas. Sementara konsumsi terhadap energi terus
mengalami peningkatanan dari tahun ke tahun khususnya pada Bahan Bakar
Minyak (BBM). Dalam beberapa tahun mendatang sumber energi fosil ini akan
habis, karena persediaan yang terbatas dan bersifat tidak dapat diperbarui, maka
perlu dicari sumber bahan baku lain sebagai bahan bakar alternatif yang mempunyai
sifat hampir sama dengan bahan bakar minyak dari fosil dan bahan bakunya bersifat
dapat diperbarui.

Di Indonesia banyak dikembangkan bioenergi yang merupakan sumber
energi alternatif pengganti bahan bakar fosil salah satunya adalah biodiesel.
Biodiesel dihasilkan dari minyak/lemak nabati atau hewani. Biodiesel digunakan
sebagai pengganti bahan bakar solar untuk motor diesel. Keuntungan menggunakan
biodiesel antara lain: ketersediaan bahan baku bersifat kontinyu, ramah lingkungan,
kandungan sulfur rendah, dan dapat menurunkan emisi gas buang (Budiman dkk.,
2014).

Pembuatan biodiesel dari minyak nabati dilakukan dengan mengkonversi
trigliserida (komponen utama minyak nabati) menjadi metil ester asam lemak,
dengan memanfaatkan katalis pada proses metanolisi/esterifikasi (Budiman dkk.,
2014). Energi nabati yang terbuat dari hasil tumbuhan yang banyak tumbuh di
Indonesia seperti kelapa sawit, buah kelapa, nyamplung, jarak pagar, jarak kepyar,
kapuk, kacang tanah, dan masih ada lebih dari 30 jenis tanaman di Indonesia yang
bisa digunakan sebagai bahan biodiesel (Chandra, 2013). Namun minyak nabati
tersebut memiliki beberapa kelemahan antara lain kandungan energi biodiesel 11%
lebih rendah dari solar, dapat mengganggu bahan pangan jika bahan pembuatan
biodiesel berasal dari bahan pangan, biodiesel dapat ditumbuhi mikroba yang dapat
memicu masalah pada mesin, dan viskositas pada biodiesel yang tinggi dibanding

solar (www.amazine.co, 2017).



http://www.amazine.co/

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan mutu biodiesel agar
memenuhi standar SNI salah satunya adalah mencampur biodiesel dengan solar.
Namun, hal ini masih membuat ketergantung pada bahan bakar fosil. Karena itu,
untuk menghindari pemanfaatan bahan bakar fosil 100% maka perlu dilakukan
perbaikan mutu biodiesel dengan cara lain. Salah satu hal yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan pencampuran beberapa minyak nabati sebelum proses
transesterifikasi atau mencampur biodiesel yang berasal dari minyak nabati dengan
biodiesel dari minyak nabati jenis lain. Namun, dari beberapa bahan baku yang
tidak dikonsumsi manusia sebagai bahan pangan adalah minyak jarak kepyar dan
minyak nyamplung.

Minyak jarak kepyar (Castor oil) merupakan minyak nabati yang prospektif
untuk dikembangkan sebagai bahan baku biodiesel karena minyak jarak kepyar
merupakan bahan baku non pangan sehingga berpotensi menggantikan minyak
kelapa sawit untuk beragam aplikasi non pangan termasuk sebagai bahan baku
biodiesel. Namun minyak nabati tersebut memiliki beberapa kelemahan antara lain
nilai kalor yang rendah, densitas, dan viskositasnya masih tinggi. Karena viskositas
yang tinggi akan menyumbat saluran bahan bakar, bahan bakar tidak teratomisasi
dengan baik, akan terbentuk droplet dengan ukuran besar dan tidak menguap
dengan baik, serta meningkatkan penetrasi semprotan bahan bakar yang
mengakibatkan deposit mesin yang tinggi maupun penebalan minyak pelumas
(Tazora, 2011)

Nyamplung sebagai bahan baku biodiesel memiliki keunggulan dalam hal
daya adaptasi tanaman terhadap lingkungan, produktivitas biji kering tinggi dari
jarak kepyar, dan biodiesel nyampung telah diuji sifat-sifat fisko-kimianya oleh
Pusat Litbang Hasil Hutan, Departemen Kehutanan dan semua sifat-sifatnya
(sebanyak 17 sifat) telah memenuhi Setandar Nasional Indonesia (SNI) untuk
biodiesel, (Pusat Litbang Hasil Hutan, Departemen Kehutanan, 2008).

Berdasarkan permasalahan ini maka dilakukan penelitian mengenai
pencampuran biodiesel jarak kepyar dan biodiesel nyamplung untuk meningkatkan
mutu maupun karakteristik biodiesel sebagai bahan bakar.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, diperoleh masalah
bahwa kebutuhan bahan bakar fosil semakin meningkat akan tetapi cadangan bahan
bakar fosil khususnya minyak bumi akan semakin berkurang. Minyak jarak kepyar
dan minyak nyamplung berpontensi menjadi alternatif pengganti bahan bakar
diesel. Namun minyak nabati tersebut memiliki kelemahan seperti viskositasnya
masih tinggi. Untuk itu perlu adanya pengingkatan kualitas karakteristik biodiesel
jarak kepyar dengan melakukan pembuatan biodiesel dari kedua minyak nabati
tersebut, selanjutnya dilakukan pencampuran antara biodiesel jarak kepyar dan
biodiesel nyamplung untuk mengetahui pengaruh varisasi komposisi campuran

terhadap sifat biodiesel dari kedua bahan tersebut.

1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu meluas, maka
diberikan batasan masalah sebagai berikut:
a. proses pencampuran dilakukan dalam bentuk biodiesel.
b. variasi komposisi campuran antara biodiesel jarak kepyar dan biodiesel
nyamplung yakni 100:0, 20:80, 40:60, 50:50, 60:40, 80:20, 0:100 (%).
c. temperatur pencampuran biodiesel 80°C, dan lama pencampuran 30 menit.
d. pemanasan pada saat pencampuran biodiesel menggunakan elemen elektrik.
e. karakteristik biodiesel yang diteliti meliputi densitas, viskositas, flash point

dan nilai kalor.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik biodiesel jarak kepyar
maupun biodiesel nyamplung serta pengaruh komposisi campurannya terhadap
nilai densitas, viskositas, flash point nilai kalor dan membandingkan dengan standar
SNI.



1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. sebagai media referensi sehingga dapat dikembangkan atau dapat dijadikan
acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. memberi kontribusi terhadap masalah kebutuhan pemenuhan energi

terbarukan.



